- PENYELESATAN MASALAH RISET OPERASI (TRANSPORTASI) =

~ DENGANMENGGUNAKAN PROGRAMSOLVER

Colo D Ismandah®) il

- Riset Operasi adalah suati]'.-._'pé:xjdekatan'-ilmiah kepédét:I’Ipe._ngamb_i'_fén
| keputusan yang selalu berusaha menetapkan arah tindakan terbaik (optimum)
{-dari_sebuah ‘masalah keputusan di -bawah pembatasan sumber daya yang

+| terbatas. Dan Model matematis. merupakan inti dari riset operasi, dimana
;| pembuatan - mode] matematika “didasarkan . atas - suaty permasalahan “yang

- diprogram untolk mendapatkan solusinya,

- | pemrograman linier; dimana pemrogramman linier ini juga merupakan bagian
-+| dari masalah Riset Operasi dan penyelesaian masalah transportasi ini biasanya
menggunakan metode simpleks yang biasa. : & B L

Program Solver dari Microsoft Excel merupakan salah _szitu alat bantu
penyelesaian masalah Transporiasi dan juga masalah-masalah yang ada dalam
Riset Operasi (seperti masalah penugasan,proses produksi, penjadwalan d1l).

I. Pendahuluan

Riset Operasi digambarkan sebagai suatu pendekatan ilmiah kepada
pengambilan keputusan yang meliputi operasi dari sistem-sistem organisasi, dan
berusaha menetapkan arah tindakan terbaik (optimum) dari sebuah masalah
keputusan di bawah pembatasan sumber daya yang terbatas.

Mode! matematis merupakan inti dari riset operasi, tetapl pemecahan
masalah tidaklah hanya sekedar pengembangan dan pemecahan model-model
matematis. Model matematika secara fisis adalah sekumpulan persamaan dan atau
pertidaksamaan dari satu atau beberapa fungsi matematis. Fungsi matematis ini
mengandung satu atau variabel keputusan, dan fungsi ini membentuk tujuan atan
Kriteria serta kendala-kendala atau batasan-batasan.

Pemrograman  matematis  (mathemathical programing)  adalah
pembuatan model matematika atas suatu permasalahan yang sedang dihadapi dan
menggunakan sebuak proses atau prosedur yang dapat diprogram, disebut

afgoritma, untuk mendapatkan solusinya.

* Ismaniah, S.Si, M, Dosen Fakulias Telnilt Ubhara Jaye
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| sedang dihadapi dan menggunakan sebuah proses atau prosedur yang dapat "

- Masalah Transportasi ‘merupakan- bagian . 'pe__nt'ing daiam '_rriaSaiah (-




Model—model pemrograman matematxixa yang banyak dzgunalcan adalah

_]armgan (network analysrs) dan pemiograman dmamxs (dynamrc progmmmmg)
3\ Ddei«model pemrpograman matematlka ‘tersebut  dipakai untuk pexmasaiahan

o _' a’etermzmstzc dlmana teori. probdbtittas tidak dtbuiuhl\am 3

;soivex dar: Excei untuk menyeiesalan masalah tlansmltass tersebut.

| i1 Deﬁmsx pemrooraman matematis
Sebuah model atau pemrograman matematis memual beberapa varibel
- keputusan, fu11gsi tujuan dan beberapa fungsi kendala dalam bentuk persamaan
. atau pertidaksamaan, dimana : .
-e - Variabel-variabel keputusan adalah variabel-variabel yang menggambarkan
keputusan-keputusan yang akan dibuat,
e TFungsi tujuan adalah fungsi dart harapan atau criteria yang ingin dicapai, yang
- selanjutnya akan dimaksimalkan atau diminimatkan.
e “Batasan-batasan atau kendalaadalah kondisiatau syarat yang membatasi nilai-
- nilai dari variabel keputusan yang mungkin,
s Daerah solusi yang layak (feasible space) adalah daerah dari nilai-nilai
variabel keputusan yang memenuhi semua kendala, atau semva kemungkinan
- kombinasivariabel keputusan yang memenuhi semua kendala.
e Solusi tidak layak (infeasible solution) adalah solusi yang tidak memenuhi
satu kendala atau lebih.
o Solusi tak terbatas/terhingga (unbounded solution) adalah nilai fungsi tujuan
tak terbatas (solusi optimal = c0).
e - Banyak solusi optimal (multiple optimal solution) adalah nilai fungsi tujuan
.. paling baik dengan jumlah dua atau lebih.
Adapun bentuk pemrograman matematis adalah memaksimumkan atan
meminimumkan fungsi tujuan, yang memenuhi kendala-kendala, syarat atau

batasan. ) .
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.::::--1 2 Anailsss sensxtmms

-]

e . 'Kcieblhan sumber daya yang ada terhadap yang digunakan (slack)

' selmbang

 Kelebihan penggunaan sumber daya dari batasan persediaan. -

Analms Aini dilakuka11 setelah -mendapatkan solusi optlmal sahmgga kerap::;.i'.:__;.':;: ﬁ. ) :
e i'_]ug,a d:sebut analzsm pascaoptlmailtas Tujuannya adalah: mengqu ketangguhan' o
- _-."modei Anahszs sensitivitas dilakukan untuk menentukan pengaruh perubahan_ e

.data, variabel atau kendala pada model terhadap keputusan optxmai yang didapat. |

Kendala atau batasan yang ketat (binding constraint)

“Adalah batasan yang dimanfaatkan sepenuhnya (dihablskan)dalam mencapal o

s _keputusan yang optlmai Batasan yang ketat ini disebut batasan yang akt fooo il

Unluk hendala dum,an tanda <, jumlah sumber daya yang berieb;han dlkurangl _ |

sedemikian rupa hingga batasan sumber daya tersebut menjadl ketat atau o

Untuk kendala dengan tanda >, jumlah pengguna sumber daya""'t_ar.ig.::

" berlebihan- dikurangi sedemikian rupa hingga batasan sumbe:'r:daya tersebut -

menjadi keta atau seimbang,

Shadow price (harga bayaran) :

Peningkatan (untuk kriteria laba) nilai fungsi tujuan jika dilakukan
penambahan satu unit sumber daya pada pembatas sebelah kanan, atau
sebaliknya penurunan (untuk criteria biaya) nilai fungsi tujuan jika dilakukan
penambahan satn unit pembatas sebelah kanan. o5

Penurunan biaya(reduced cost) _

Perubahan nilai koefisien dalam sebuah fungsi tujuan untuk menmgkatkan

laba atau biaya optimal,

1.3 Pedoman Pemrograman Matematis

e Mengerti masalah yang sebenarmya.
e Menyatakan secara lisan dan ringkas hal-hal tersebut:

1. Tujuan (objective) adalah sasaran yang ingin dicapai dari masalah yang
dihadapi, misalnya keuntungan terbesar (maksimal), penjualan
terbanyak, produktivitas tertinggi, biaya terendah, atau waktu tercepat.

2. Variabel keputusan yaitu aspek-aspek vang dapat dikontrol untuk

mencapai sasaran yang diharapkan.
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3 I\endaia adalah kond;sﬂsyarat yang harus dipenuhl agar men dapat

--solusi yang layak, - ; :
e _.;Mengqmbangkan ‘mode] .-'matematis ‘menggunakan - variabel-variabel

_ -keputusan sebagal sesuatu yang akan dicari.

e Menrrimplementasxhan model matematis yang telah dibuat dalam soﬁware o

yang tersedia dan menjalankannya.

i H MODEL MASALAH TRANSPORTASI DAN PROGRAM SOLVER

: 2 1 Model Masaiah Transportasi.. ‘ _

_ - Masalah Transportasi, umumnya berkaitan dencan mendistribusikan
sembarang komoditi dari sembarang kelompok pusat pemasok, vang disebut
- -sumber, ke sembarang pusat penerima yang disebut tujuan, sedemikian rupa
sehingga meminimumkan biaya distribusi total.

Andaikan Z adalah biaya distribusi total maka :

m i
Meminimumkan 7 = chu‘xa

i=l j=I

Dengan kendala :

n
inj <a i=12,.... ,m

>ox, 20, j=12nn
i=]

dimana :

¢; adalah biaya unit transportasi antara sumber i ke tujuan i
x; adalah jumlah barang/unit yang didistribusikan dari sumber i ke tujuan i

Metode simpleks untuk menyelesaian masalah transportasi ini umumnya

menggunakan tabel transportasi, dan melalui 2 langkah yaitu:

a. Langkah mencari solusi awal, metode yang banyak digunakan seperti : NWC
(North West Corner), LC (Least Cost) dan VAM ( Vogel Aproximation
Method).

b. Langkah mencari solusi optimal, metode yang dapat digunakan seperti
Stepping Stone dan MODI (Modified Distribution)
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4 .::-2;2_--3;1?éngériian Solvé.r;--r = _

_ ; Solfer.adaiah stjet_tu program penyelesaian (menemukan jawaban) pada Excel -

- untuk menyelesaikan masalah-masalah dalam riset operasi, yang meliputi jawaban
' _fungsi . dan jawaban kendala. serta. jawaban analisis sensitivitas. Untuk

o mendapatkan program solver ada dalam Microsoft Excel pada Microsoft Office
'-XPterbaru o o

Sebelum memasukl program solver lanckah pertama yang harus

dllakukan adalah mendefinisikan dan memilih variabel keputusan, kendala dan -

;-:---fungm tujuan dari suatu masalah. Setelah langkah pertama dliakukan masukkan
.~ data fungsi tujuan, kendala dan variabel keputusan dalam Excel.

Sebelum -memasuki contoh penyelesaian masalah dalam solver, ada
beberapa rumus implementasi yang perlu dimengerti dalam Excel:
SUMPRODUCT (al:b2,c1:d2) artinya perkalian dari (alxc1}+(b2xd2)

SUM (c1:c3) artinya penjumlahan dari {c1+...4+¢3)
Sum (al,b2,d10,9) artinya penjumlahan dari (al+b2+d10+9)
Conioh masalah 1:

Untuk lebih jelasnya, akan diberikan contoh permasalahan pembelian
disket dibawah ini:

Seorang pedagang disket yang memiliki empat toko di empat kota yang
berbeda, membutuhkan disket dalam jumlah besar untuk dijual per bulan.
Pedagang ini membé_li disket dari 3 pabrik dengan harga pembelian yang berbeda.
Setiap ~pabrik menjual disketnya dengan harga berbeda karena turut
memperhitungkan biaya transportasi. Dari pébrik mana setiap tokc dapat membeli
disket sehingga pedagang tersebut dapat memperkecil total biaya pembelian? Di
bawal ini adalah tabel harga penawaran per 1000 disket (Rp 10.000,00):

Tokol | Toko2 |Toke3 |Toko4 | Persediaan
Pabrik 1 50 45 48 52 25
Pabrik 2 52 48 51 54 30
Pabrik 3 49 51 50 52 25
kebutuhan 20 25 15 Is
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.enawamn per 000 d:sirettes R R e
T takaﬂ tukn2 ‘Jtoko 3 “itoko 4
e pabnk2 e .:552 ' '48 ) | | s ol
— .jm; pabrik 3.0 a9t 53 SEERE e B
L '12 Pembenan ifentra?r per’ 10@0 diskefte ] R R R
A48 R & iukai iaksE tokoB taka"éi.i total penjualan..| persedisan
i pahni{‘i R R e e Qs T =]
A5dpabrik 2 1] e 0 v ARSI, ™\ 30
15:ipabrik 3 i g ] -0 0 w0 i
17:[Total pembeliaan g1y - D 0
18 |Kebutuhan 20 225 - 15 15
20 |total biaya 0 : 5

Gambar 2.1 Memasukkan data
Setelah memasukkan data secara lengkap dalam Excel, berikan rumus
pada kendala dan fungsi tujuan.
Kendaia :
total penjuaian Pabrik 1 = SUM (B14: E14)
total penjualan Pabrik 2 = SUM (B15:E15)
total penjualan Pabrik 3=SUM (B16:E16)
total pembelian Toko 1 =SUM (B14:B16)
total pembelian Toko 2 = SUM (C14:C16)
total pembelian Toko 3 = SUM (D14:D16)
total pembehan Teko 4 = SUM (E 4:E16)
Fungsi Tujuan:

total biaya pembelian = SUMPRODUCT (B8:E10,B14:E16)

Setelah memberikan rumus dalam Excel, kursor diarahkan ke fungsi tujuan lalu

tekan tools dan pilih solver sehingga akan tampil gambar di bawah ini:
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) Epeiiing. o

gese_amh,.‘. . Alb+Click
i : : Error Checking, .. i
- Penamran per 7000, diskentes - gpeech T el
: tnko‘l tok —— e
pabrlk i - 50 - .Shared Wurkspace
“pabrik 2 B2 Share Workl:umok
dpabrik 3 S491 'Trackchanges
: Pember:en kontrak per 1600 iis) '(:‘gmljare and Merga Wor}bgg]g
e ~ 1okt Protectmn :
ipabnk1 s seg S
Fpabrile 2 iR -_Onhne Coliaboratxon ¥
16: pabrik 3 L a Goal Seek.., - . v
17| Total permbeliaan |+ 0 S" e ; BRE
| Kebutuhan 20 el & 1
- . F |
:[total biava 0 : e 'G'Ud‘ls:mg& : kj’
) Solvar
b . Macro P L
Harga penawaran per T000 diskd” addrns. .
: joko 1 to
pabrik 1 50 fsutoCarrect Options., ..
Gambar 2.2 Langkah usai memasukkan rumus
Tekan Solver dan akan tampil:
SAL B e b e F e
=B iPenawaran per 1000 diskettes :
T toko i ‘toko2Z - doko3  ftoko 4
Bilpabrik 1 £0 45¢ 48 52 _
‘G| oabrik 2 52 45 51 54
10 |pabrik 3 49 51 50 52 .
12/|Pemberian kontrak per 1000 diskette |
13 toko 1 toko2 . ioko 3 toko 4 | total penjualan | perzediaan
14.|pabrik 1 0 g a 0 0 25
15 {pabrik 2 0 ] 8] 0 0 30
18 ypabrik 3 0 i 1] 0 a 25
171 Total pambeliaan 1] 0 0 0
18 Kebutuhan 20 25 15 15
total hiaya

4 30 $8¢»17 $E$1? »= $8$za $E518
37 |1} ISR HERSI6 <= $E5105GELE

gi “..*] " Delete l
35

tmha'xga l :

Reset A!l i

Help 1 )

Jurnal Kajian llmiah Lembaga Penelitian Ubhara Jaya Vol 10 No.1 tahun 2009

979




Gamhar 2 3_ Solver Parameter

i '3'--:_jSetelah Leiuar dar' solver parameters tekan solve sehlngga akan tampal' K

epor
nswer . ;.

Sensiivity

Limits

© Gambar 2.4 Solver Result

"2 Jtotalbiaya | 3,670

15 \penawaran per 1000 diskette |
7 " toked - toko2 | toko3 | tokod
8 lpabrik 1 80 45 - 48 52
9 Ipabrik 2 sy g 54 :
{10 pabrik 3 A TR TR B2
~ $42: pemberian kontrak per 1000 diskette | hy el z
13 ! toko tukaz toko 31 toko4 ! totalpenjualan persediaan %
' '1_4_:pabrik1 g 10 15 1 0 25 25 @
15jpabrk2 | O 15 0 10 2 30 -
16 {pabrik 3 20 g 90 ] % 75 g
£ 17 ltotal pembelian A 025 15 15 é
18 {kebutuhan 20 25 15 15 L

:
T o - 2
% L
Wi :
7 : H :
8o il s Reont 1 () Senctiy iy t i 3 Eheat ] Sheeta d She b et

Rmﬁy

Gambar 2.5 Tampilan sefelah menekan Solve
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3_Déllam-.-'sc')ivér bafaﬁ]etefs-'diketahui: bahwa sell target cell = fungsi tujuan yanér'_-_.:.____'-: S

: berbeda pada cell 13320 vamabel keputusan berada pada ce]l Bl14: Blé dan kendala

per 1000 disketts

: tn%cn i

suko 2

pabrk] o ok

m 3

")

Gilpabrk2

BY

.. fpabikd

TE

51

berian kontrak per 1060 disket

tokn |

i toko2

pabuik 1

k|

pabek 2

15

i |pehek 3

9

{total pembelian

et

kebiutuhan

5

Z0{total biaya

Gambar 2.6 Tampilan Solver Result dg menekan Report

sensitivity
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analisis * sensi

berikut

RER SE ey e ey
57 ] o - Final Reduced Objeciive . Atiowable Allowabls
EXE HName Veide ~Cost Coefficient Increase’ Dacrease
88 $BS14 pabrk 1 oko 1 ¢ 2 50 1E+20. 2
i0]  $0514 pabok ftoke 2 18 c U 45 1 4
11D $0E14 pabok 1ol 3 15 It 48 : [ 5%
A2} $E574 pobok {tolo 4 2 -t 52 1E+30 1
131 85915 patiik D toko 1 2 1 82 1E+30 t
SR 30915 pabnik D oks 2 15 ] 48 0 +
§15] - $D915 pebrik 2 towa 3 3 9 5% HE-30 a
|36} SES15 pabik 2ton0 4 k[ g o4 1 1
-3 1 €516 pabik Atoun 1 a3 ¢ 49 3 51
ECEIE pabrik 3toko 2 Q- 5 5t E+20 5
A9TTSDEIE pabtik Stoko 3 T T g TR e 5 1E+20 4
201 85815 pebnk3tokod - F ¢ 52 3 1
S B g :
g2 o Final Shadew Constraint Alowable Allowsble
A2 oieell vNeme U iWaue Price  RH Slde Increase  Decrease
| 351 SES1T tolal psmbehan loke 1 20 8% 20 5 10
28 $C$17 tolal pembelian loke 2 2B A% 35 -5 b
| 271 $D£17 fotel pembadian toka 3 15 5% 1% S 5
281 STS17 tolal pembelizniche £ 15 £ 38 s 10
1 22 1 35514 pabrik 1tolal penisaian ] -3 25 i5 5
| 301 $F§35 pabrik 2 tolal penpaian ] g 3 1E+30 5
31 $F316 pabnik 3 totl ponjesian s -2 24 10 5
4R R Rt >
Femiy

Gambar 2.7 Tampilan analisis sensititivitas dalam Excel

¢ Kolom cell E9 sampai E20 memuat reduced cost _(pem_bengkakan total biaya
pembelian minimal), misalkan Toko 1 memaksa membeli x unit disket ke
pabrik 1 (sebelumnya dalam solusi optimal, Toko 1 tidak membeli disket ke
pabrik 1) sehingga total biaya pembelian akan membengkak sebanyak Rp. 2x,
yaitu menjadi Rp 3.670,00+2x. Nilai pembengkakan ini masih berlaku sampai '
batas pembelian 1E+30 (tak hingga). Demikian juga untuk keputusan vang
lain, ‘

¢ Kolom final value D25 sampai D31 menampilkan nilai fungsi pada saat
variabel keputusan bernilai optimal (nilai fungsi kendala pada ruas kiri).

* Kolom E25 sampai E31 memuat shadow price (harga bayangan, yaitu
kenatkan/penurunan profit atau pembengkakan/penurunan biaya bila suatu
batas sumber daya/kendala diperbesar/diperkecil). Misalnya shadow price
Toko 1 adalah Rp 51. artinya, bila batas pembelian Toko 1 dinaikkan sebesar

x unit disket, maka solusi optimalnya akan bertambah sebesar 51x, yaitu Rp
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e : 3 670 0{)+51x dx mana pen&urancan kebutuhannya dlbataSI sampai 5 umt darl_j.'_r.--._:

_.:.batas penj ualan pabrlk 1 sampal pabrlk 3
- Contoh mé_:_sal.ahZ; o

o T:Ga pabnk pembangklt tenaoa hstnk dengan kapas:tas 25, 40 dan 30 juta Lllowatt' _
: _: jam (kWh) memasok tenaga hstnk ke tlca }\ota yang permmtaanya maksmumnya. .
"diper}\wakan sebesar 30,35 dan 25 Juta kWh Biaya dalam dollar darl tenaga
penj uaian ke kota-kota yancr barbeda per juta kWh adalah sebagax benkut

Kota 1 Kota2 Kota 3
pabrik 1.5 w0000 27 Sl 0700 0400
pabrik 2 320 300 350
pabrik 3. . 500 480 450

Selama bulan Agustus, -ada kenaikan 20 % dalam permintaan di ketiga kota
tersebut. - Untuk memenuhl permmtaan yang lebih tinggi ini, perusahaan
pembangkit tsb harus membeli tenaga listrik tambahan dari jaringan lain dengan
-harga premium xat_é_—ra_ta sebesar § 1000 per juta kWh. Rumuskan masalah ini
: seb_agai masaiah transportasi untuk fujuan menetapkan rencana distribusi yang

paling ekonomis dari sudut pandang perusahaan pembangkit tenaga listrik.

Maka bentuk tabel yang baru setelah kenaikan 20 % sbb :

Kota 1 Kota 2 Kota 3 Persediaan
pabrik 1 600 700 400 25
pabrik 2 329 300 350 40
pabrik 3 500 480 430 30
kebutuhan 36 42 30
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s Lahékéh_gﬁhelrté_ﬁ'lé'yaﬁg_h_ér'_u;;“c_i'i”lakﬁ_ka_'r_l éd:'alahfmemas'ukkaﬁ data mc:njad_i_'b_e"_rii_mt

LR

dpic o

Biaya Transportasi setelah kenatkan 20 %
L Kotal Kotza2 Keta 3
30 Pabri1 .1 800 . .F00 . 400
‘pAsPabrikz. | 320 300350
CE5uiPabrkd | 500 480 450 -
7 l4umlah pasckan tenaga Fistrk vang akan di alifan
B8 Kota 1 Kota2  Kota'3 Total Pasokan Kapasitas
87 Pabrik t ] i} 0 4] 25
10 {Pabrik 2 0 0 ] 0 40
11::Pabrik 3 g ¢ 0 i 30
- 12| Tetal 1] 1] 1]
13 Kebutuhan | 36 42 30 ]
‘14
{Total Biava pengiriman pasokan | 0 ]

K Gambar 2.8 Tampila}i awal dalam Excel

D-’:il‘l gambar 2.8, fungsi tujuan, kendala dan variabel keputusan dirumuskan

sepertj _padé tabel di bawah ini :

Variabel Keputusan Cel
Pengiriman Jumlah pasokan tenaga listrik =(B9:D11)
Fungsi Tujuan Cell Formuia

Meminimalkan  total  biaya D15 =SUMPRODUCT(B3:D5,B9:D11)

pengiriman

Kendala Celi Formula Syarat | Batas Dikopi ke Batas
Total Bi2 =5UM 2 B13 | =SUM(D9:D1i1) | DI3
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| kapasitas

Pabrik 1

- [Kebutuhen -

| melebihi |

| vamonn |

(B9BID - [

~SUM(B11:D11)

Fli

_ Setelah memasukkan rumus awal, didapat solver Parameter seperti gambar 2.9

berikut:

3 B
‘iBiaya Transporiast setelah kenafican 20 %
Hota1l Hota2 Kota3d
Pabrik 1 820 TOu 400
4 iPabrk 2 320 "300 350
Pabrik 3 560 480 450
T4 tJumbah pasokan tenags stk vang akan di alirkan
} B : Botat Hota2 Hotad Total Pasokan Hapasitas
| 8iPabrik 4 4] 4] ¢] 1] ]
10 iPabrik 2 0 ] o 0 40
Pabrik 3 g 4] o 1} ot
12 Total 0 1 0
73 {Kebutahan [ 3¢ 42 ECI
14
5] Total Blaya pengiriman pasckanf D |
T
1
1§
il
L2

2 .‘st‘a:sas i

| 23 Lpeatathe

1

33 TR 0A1E e S38 540013
BUCER R

Gambar 2.9 Tampilan Solver parameter
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Dalam solver parameters diketahm bahwa -; -

Set tarcret ceII adaiah fungsn tUJuan untuk memm;malkan total blaya

ag hstnk darl setaap pabnk ke l\ota 1 2 dan 3 (ceil

-Var:abei keputusan pencmman _}umlah pasokan tcnaga hstrxk dan pabrlk ke
kota-kota (cell BY: Dl 1) :
'.Kendaia yang berupa total

asokan tenaﬁa hlstnk yang d1 ahrkan berada

: '._-_-Bi3 D13) dan totai pasokan tenaga hstnk pabnk 1 sampa1 3 berada pada ceii
(ES:E11) <= kapasztas pabrlk 1 sampai 3 berada pada ceil(F9 Fl1 1)

f-'Darx solver ‘parameter pilih option lalu ~menekan (klik) teks box assume linier
; model dan assume non-negative ini untuk menentukanjmengasum&kan modeinya
‘yang linier dan kendala daiam kondisi non negatif, maka tampﬂannya pada
__sarnbar 2.10, setelah 1tu ok kemudxan menehan solve maka akan di peroich hasil

akhir dari E:acel ya1tu pada gambar 2.12

S B
Transportasl satelah ke

20 Katal . Keta2 D
3 |Pabrik 1. 600 760
& Pabrik 2 320 200
S-Pabrik 3 H04 480
h y
7 jdumlah pazokan tenaga histnk yang sken di sirkan
8 Kota Kotaz Kein 3 Total Pascs Hapashas:
-8 iPabrik 1 0 o o o 25 -
76 iPabrik 2 o ] [ o 40
ﬂ_ Pabrik 3 D Q a a 33
12 1 Totat 5] g ]
s 13 iKebttuhan | 36 Az 30|
@Tctul Bizya pengiriman paschan ! Q H
1€
ik
K3
)
o
71 |
22 |
| 23 |
24
2

4w NiNGheet) [ SRS e 7

Gambar 2.10 Tampiian Soiver Option
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pada ceH (BISZ DIZ) >= kebutuhan tenaﬂa hstrlk kota 1 sampa1 kota. 3 (celi i




Setelah itu tampil solver result kemudian tekan ok, dimana report tidak aktif.

Ry

[ Blaya Tmnsportasa seteim kenaikan 20 %
12 Kota 1 Kota 2 Kota3
Pabﬂk 1 &30 TOO 400
Vo {Pabrin 2 320 e .30
APubrik 3 BOO 4ec 450

R e

“ldumiah pasokan tenaga lms—-k yang akan di anrkm .-
LUEES U Keta1 C KotaR o Kota ¥ Total Pasokan Ka;msltu
(2O Pabrik L] 00 L LB LR AT ] L RE 25
Pabrik 2 & - IR DO '_49 Ca
iPabrik 3 30 o =R . R 20"
Total nii 0 EE TAD T g e B i
: Kebu‘uhan[ 38 i3 R

7

B Total Blaya pengmman pasakan i 33520 i

co.ddn_otlmaf&é:blesmu‘

Gambar 211 Tampzlan Solver Resuit

Im 1ah tamplian hasﬁ al\hlr dan Excel sebaoaz berlkut

| Blaya Transportas: seatefah kenaikan 20 %
o Kotad Kota 2 Kota 3

Palbrik 1 g08 | . 700 - 400

- |Pabrik 2. 320 360 - -350
|Pabrik 3 500 480 450

Jum!ah pasnkan tenaga listrik yang akan di alirkan
8 Ketad = Hota? Kofa3 Total Pasokan Kapasitas

Pabrik 1 o 8 17 25 25
Pabrik 2 & 34 0 49 40
Pahbrik 3 L] 0 o 30 30
12| Total 36 42 i7
13 |Kebutehan{ _ 38 42 30

| Total Biaya pengiriman pasokan | 30528 |

Gambar 2.12 Tampilan akhir dajlam Exeel
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' Dan gambar 2 11 d1 atas d1 pero}es hasﬂ (dalam _;utaan} sebaoa: benkut
RV  - ' '_-Pabrxk 1 menyalurkan pasokan tenaga hstnk ke kota 2=8 kWh dan kota 3=17
"PabrlkZmenyalurkanpasokan téﬁaga hstrik kekota 1=6 kWh c_!an_ kota 2 =34
o kWh

- ":"'.Pabnk 3 hanya menyalurkan pasokan tenaga hstnk ke kota 1 = 30 kWh

ST 'Dengan total pasokan dar: pabnk 1, 2 dan 3 masmg-masmor adalah 25 40 dan 30

kv

s Serta dzperoieh Total Blaya pengu'lman pasokan tenaga Ilstrlk sebesar $39. 520

m KESIM?ULAN i

'Program Solver dar; Mzcrosoft Excel mempakan salah satu alat bantu
":penyeiesalan masa!ah Transportam dan juga masalah-masalah vang ada dalam
Riset Opera51 (sepem masaiah penugasan, proses produksa, penjadwalan dii) dari
':sej umIah alat bantu yang ada sepertl TORA, QSB, ABQM dan lamnya

LEER BB ELEE TS E
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